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INTISARI 

 

Timah merupakan salah satu bahan tambang cassiterite yang kemudian 

diolah untuk mendapatkan kadar dari timah yang diinginkan.  Pengolahan ini 

melalui tiga tahap yaitu preparation, concentration, dan dewatering. Hasil dari 

kadar SnO2 70 % akan dilakukan tahapan peleburan untuk mendapatkan ekstraksi 

cassiterite dengan komposisi tambahan seperti penambahan anthracite dan batu 

kapur, dimana target material balance perusahaan sebesar 100% dari total input 

feed, sehingga dapat menekan angka dari material loss. Dimana parameter yang 

berpengaruh suhu dan waktu peleburan, untuk mencapai target perusahaan sebesar 

100%. Hasil perhitungan material balance paling besar terjadi pada temperature 

1250
0
C   dalam waktu 16 jam pada peleburan pertama nilainya mencapai  92,78% 

dimana kehilangan massa feed sebanyak 361 kg atau setara 7,22% dari total feed 

masuk hal ini dikarenakan massa crude tin yang diperoleh banyak dan memiliki 

kehilangan slag yang sedikit. Untuk perhitungan recovery yang paling tinggi 

terdapat pada peleburan pertama yaitu mencapai nilai perolehan Recovery  

96,87% dan nilai recovery paling rendah terjadi pada temperature 1600
0
C dalam 

waktu 14 jam pada peleburan nomor 16 sebesar 90,38%, hal ini berarti bahwa zat 

pengotor (impuritis) yang terdapat pada perolehan ini masih banyak dan juga 

kehilangan massa (lose) ketika pembakaran. Dalam perhitungan recovery yang 

telah dilakukan berdasarkan data yang diperoleh untuk peleburan pertama 

mencapai nilai recovery tertinggi. 
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Abstract 

 

Tin is one of the cassiterite mining materials which is then processed to 

obtain the desired level of tin. Processing this through three installations, namely 

preparation, concentration and drying. The results of 70% SnO2 content will be 

carried out at the smelting stage to obtain cassiterite extraction with additional 

compositions such as anthracite and limestone, where the target of the company's 

material balance is 100% of the total input feed, can be adjusted to the number of 

material losses. Where are the parameters that determine the temperature and 

time of smelting, to reach the company's target of 100%. The results of the 

calculation of the greatest equilibrium occur at 1250
0
C within 16 hours of 

smelting, first the value reaches 92.78% while the amount of feed mass reaches 

361 kg, equivalent to 7.22% of total feed into this because the mass of raw tin is 

obtained a lot and has a slight lack of slag. For the calculation of the highest 

recovery in the first smelting is to reach the agreed value Recovery 96.87% and 

the lowest recovery value occurs at 1600
0
C within 14 hours of melting number 16 

at 90.38%, this means impurity (impuritis) ) there is still a lot and there is also a 

mass loss. In the calculation of recovery that has been done based on the data 

obtained for smelting, the first reaches the highest recovery value. 
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